
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya komunikasi dan 

pendengar di program Gorontalo Selamat Pagi (GSP) diterima sedangkan hipotesis yang 

menyatakan tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya komunikasi dan 

pendengar di program Gorontalo Selamat Pagi (GSP) ditolak . Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ini, maka gaya komunikasi penyiar selalu mengindikasikan adanya efek positif 

terhadap pendengar khususnya pendengar di Program Gorontalo Selamat Pagi. Pengaruh 

pendengar di Program Gorontalo Selamat Pagi dapat dijelaskan oleh gaya komunikasi 

penyiar sebesar 25%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut. 

5.2.1 Kepada Para Penyiar 

Dalam menyiar, sebaiknya penyiar selalu mengutamakan dalam hal penguasaan gaya 

komunikasi, sehingga hal ini dapat meningkatkan jumlah pendengar dan pendengar 

semaksimal mungkin dapat menerima dan memahami maksud dari apa yang disampaikan. 

5.2.2 Kepada Kepala Perusahaan 

Dalam proses kelancaran program, sebaiknya memberikan pelatihan kepada para 

penyiar dalam hal penguasaan gaya komunikasi karena hal ini dapat  meningkatkan respon 

baik dari para pendengar. 

5.2.3 Kepada Peneliti Lain 

 Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti baik pada hasil penelitian 

maupun pada pengkajian teori, maka diharapkan dapat melakukan beberapa pengkajian dan 

penelitian terutama menyangkut faktor yang mempengaruhi pendengar di program Gorontalo 

Selamat Pagi seperti selera musik, unsur lokalitas, dll. 
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